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PROFIL WII.AYATI JAWA TENGAH

Jawa Tengah sebagai sdah satu Pto-

pinsi di Jawa, tedetak di antare dua pto-

pioti U"trt, YaituJawna 
Battt d31JT'T'

Lur, terleta k antan5"40' dan 8- 30' Lintang

Selatan dan anterra 108'30' hiogg" 1 11-30'

Buiut Timur (termasuk Pulau Kadm-un

iawr). Jatak teriauh datibat*t ke timut
'rriratah 

263 KM ddn dalj-utzr:a ke selatan

226l<n (tidak tetmasuk Putau Karimun-

iawa). Secata adminisuatif, propinsi Jawa

Tengah terbagi meniadi 29 kabupaten dao

6 kota. Luas \TilayahJawa Teagah adalah

sebesat 3,25 iuta hektat atau sekitar 25,04

perseo dirri luas Pulau Jawa (1,70 Perseo

iuas Indonesia). Dati daerah yang ada, 1,00

jua hektat (30,80 petsen) adalah lahan sa-

wah dan Z,2lfxzhektar (69,20 petsen) bu-

kan lahan sawah. Menutut penggunaannya,

luas lahan sawah tetbesat belpeogairan tek-

nis (38,26 persen), selainnya belpengauan

setengah teknis, tadah huian, dan lainJain'

D"ng"n teknik irigasi yang baik, Polensi

lahan sawah yaog dapat ditanami padi lebih

dari dua kali adalah sebesat 69,56 petsen'
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Berikutnya lahan keting yang dipakai

untuk tegalan/kebnn /ladatg/huma sebesar

34,36 petsen dad total1r1ra11 [rrkan sawah

Petsentase tetsebut merupakah yang tetbesar

dibandingkan dengan persefltase pengguoe-

an bukan lahan sawah yang lain. Menurut

Sasiun Klimatologi I(elas 1 Sematang suhu

udata tata-tata di Jawa Tengah betkisar

^ntar:a 
18 C samp^l28 C. Tempat-tempat

yang letaknya dekat pantai mempunyai suhu

tdar: tata-rata relatif ti"SS. Sementata itu,

suhu tata-tatA tafla,h berumout &edalaman

5 cm), betkisat antata tZ'i .umpai 350C.

Rata-tata suhu ait berkisar antara 2'1,-C
0

sampai 28 C, sedangkan untuk kelembaban

udara tata-ruta bemariasi, dari 73 persen

sampai 94 persen. Cuah hujan tetbanyak

menurut Stasiun Meteotologi Pertanian

tedetak pada khusus batas Salatiga sebanyak

3.990 mm,dengan hanhujan 195 hari'.

GAMBARAN UMUM EKONOMI
JAITA TENGAH

Jawa Tengah merupakan iutu kunci
petkembangan ekonomi di afltatr- enam

ptopinsi di Pulau Jawa karena tingkat
ekooominya paling tendah dibandingkan

dengea ptopiasi tain di Jawa. Dengan

menggunatan variabel PDRB per kapita

dan laiu perhrmbuhan ekonomi, Ja,wa

Tengah dikalsgsdkan delam kelompok

'(RR" (tendah-teod"h) bersama dengan

Ptopinsi Jawa Timut rl,n DI Yogyalarta.

Attinya, baik da'i segi PDRB per kapia
maupun laju pertumbuban ekonomi, keuga

ptopinsi tersebut berada di baweh cru-tata

nasional. Dengan' demikiao, Jawa Teogah

adalahyang paling tendah da lam kdoryok
"RR" tersebut.

Gambar 1. Peta WilayahJawa Tengah

1 Lihat di wwvziateng.go.id
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Ptopinsi Jawa' Barat dan Banten

masuk dalam kelompok "TR" (tioggi-

tendah) katena iika dilihat dari segi

petumbuhan ekonomi betada lebih tinggt

dati trtz-ttta nasional. Sementam itu, dati

segi PDRB pet kapita, kedua ptopinsi itu

berada di bawah tuta-taita nasional. DKI

Jak*ta adalah satu-satunya propinsi dalam

kategori "TT" (ti"ggr-ti"ggi). PDRB pet

kapita dan laiu perttrmbuhan ekonomi DKI

Jakttta memalrg beradt di atas ta:ta'tat^

nasional. Bahkan PDRB per kapita DI(I

Jakatta mencapai 400 persen dad PDRB

pet kapita nasional tahun 2002 (Emyll.

200s).

Gambatan sebagaimana dikemuka-

kan di rtrs dapatdiiadikan masukan dalam

metumuskan strategi pembangunan' Jaw*

Tengah dengan menggunakan pendekatan

"kompatasi" (comparation nodcl). Pende-

katan modal komparasi ioi la-im digunakan

dalam amlisis tegional dan dalam meru-

muskan stratqf pemUanguun. Mengetahui

dan memahami saategi pembangunan di

propinsi-ptopinsi tetangga iusttu dap*

mempetkaya Ptopinsi Jawa Tengah dalarn

metumuskan sttategi pembangunannya.

Sttateginya dapfi saia sam-a dengan pro-

pinsi tet r gga, tetapi "roh" atau semangat

di balik strategi tetsebut sudah tentu

betbeda.

BrytJawa. Tengah, sttategi tetsebut

digemkkan oleh semangat (toh) meogeiar

ketefiinggalan. Oleh katena itu, setiap stta-

tegi pembangunan ekonomi yang dikem-

bangkan hatus merupakan sttategi teto-

bosan yang memiliki keunggulan diban-

dingkan dengan stmtegiyang sama di pro-

pinsi teangga. Jika sftategi pembanguaan

ekonomiyang ditetapkan tidak tepat, maka

disparitas arrtata Jawa Tengah dengan

ptopinsi.lain atau dengan nasional akan

semakis melebat. Apabila Jawa Tengah

terus-meretus Letada di bawah t^tu-tzltz

nasional, baik dalam hal pettumbuhan

ekonomi maupun pendapatafl pet kapita,

maka d*pat dipastikan Jawa Tengah betada

pada posisi tengah-bawah dalam ptofil
pembangunan ptopinsi-ptopinsi di Indone-

sia. Padahal, Jawa Tengah adalah tulang

punggung nasional katena menampung 16

persen lebih dari total penduduk Indone-

sia.

STRATBGI PERTUMBUTIAN EKO.

NOMI JAWA TENGAH

Pettumbuhan ekonomi Indoaesia

2005 dipgrkirakan mencapai 5,5persen

dengan tambahan kesempatan ketja batu

2 irata lapar.gan ke{a. Bahkan dipetkirakan

target pertumbuhan ekonomi nasional 2005

tersebut akan tetlampaui, mengingat

pettumbuhan pada tahun 2004 sudah

mencapai 5,1 petsen dan pertumbuhan

nonmigas 5,3 persen. Hampit semua

propinsi terutama di Pulau Jawa mene*

tapkan sffategi pettumbuhan ekonomi ien

petluasan kesempatan ke{a. Jika skenario

pertumbuhan ekonomi dan petluasan

lrp*gm ke{a be{alan secara konvensional

seperti sekatang ini, maka dispatitas

antarpropinsi akan cendetung semakin

melebat. Salah satu faktot yung dapat

menjelaskan kecendetungan tetsebut

zidalah adaaya ab so hte a&tanraga fteunggulan
mutlak) yang dimiliki oleh ptopinsi-

propinsi tetsebul Hal ini tampak misalnya,

menyangkut inftasttuktut ekonorni dan

keunggulan lokasi (location economiqe),

terutama dalam hubungan dengan sinetgi

afltaq)usat ekonomi. Dalam hubungan ini,

Jawa Tengah tidak memiliki keunggulan

sttategis, baik dad segi inftastruktut

ekonomi maupun keunggulan lokasi. Jawa

Tengah jauh berada di belakang diban-
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dingkan dengan lirna provinsi lainnya,
bahkan dengan DI Yogyakarta y4ng me-
miliki iatngan internasional kuat lrarsrl
absolilte adaantage budayi, sejatah, dan
lapangan tetbang internasional Adisucipto
dengan netuork yang demikian sftategis.

Salah satu yang selalu diprimadonakan oleh

Jawa Tengah arlalahkekuatan dalam bidang
UKM yarg menguasai kutang lebih 30

persen UKM nasional. Sudah tentu hal ini
bukan merupakan absohte adaantage, tetapi
lebih metupakan pilih6 dalam peluang
yang tetbatas.

Jika, s\a ada peluang yang lebih
terbuka, maka pilihan terhadap UKM
meniadi salah satu altetnatif saja. UKM
lebih merupakan reaksi spontan trrasyata-

latagxbetahan hidup dan bukan digetak-
kan oleh suatu skenario strategis. perta-

flya;afl mendasar yang harus dfuenungkan

olehJawa Tengah ialah "skeaario,, sttategis

pertumbuhan ekonomi dan petluasan
kesempatan ketja seperti apakah yzrng
dianut Jawa Tengah yang membedakannya

dari propinsi lainnya di PulauJawa? Sebab

bila skenarionya s4ma seperti di ptoviosi
lain, maLa kecenderungan dispadtas antara

Jawa Tengah dengan propinsi lai4aya di
Pulau Jaw4 bahkan dengan t^ta-tata
nasional akan semakin melebar, baik secara

absolut maupun secara telatif. Skenado
elrsplisit tesebut dapat meniadi con compe-

lence Jawa Tengah dala"m persaingan
pembangunan, terutam 

^ ^fitutptopinsi 
di

Pulau Jawa. Spirit atat toh dibalik sftategi

tetsebut yang dituangkan dalam skenado

yang eksplisit dapat membedakan Jawa
Tengah dengan propinsi lain, betapa pun
payung sttateginya sama.

Pertumbuhan ekonomi Jawa Te-
ngah1999 yang sebesar 3,49 persen benda

iauh di atAs rata-tata nasional yang hanya

0,79 persen. Perbeda af, yang demikian
mencolok ini disebabkan pada masa puncak
L.i"is ekonomi nasional yang juga *"oi*pu
Jawa Tengah, justru UKM Jawa Tengah
bangtit Kebangkitan UKM ini bukan lahir
dati dorongan suatu sttategi khusus, tetapi
lahir sebagai teaksi spontan masyarakat dalam
meoaoggapi situesi krisis yang terjadi dan
uotuk ktabao bidup. Hal ini te6ukti ketika
ekonomi Indooesia mulai membaik, maka

pettumbuhao ekoaomi Jawa Tengah selalu

berada di b€lakaog perfimb,,han ekonomi
nasional mulai uhun 2000 sampai 2m+.

INIYESTASI DA}I EKSPIOR

PDRB Jawa Tengah deri segi

Penggunaannya menuaj,Lkrn ketiryaogan
struktur ekonomi yang cukup t l"m, Uof_
kan ketimpangan tersebut 

^rrt^n 
199&

2002 memniukkan struktur yang sernakin
lernah. Dorninasi ekonorni konsumtif tenrs
meningkat datt 70,74persen tahuo 199g
menjadi 83,38petsen tahun 2002. Dengan
demikian, peningkatan ptoduksi datam
petiode pernulihan ekonorni banyak
disedot ke sektor konsumsi. pembentukan

modal tetap (investasi) haaya be{alan di
tempat, yakni rata-tarta 16 persen. .Iahun

1998, porsi 
_investasi rnencapai 20,4g

persefl tutun rnenjadi 16,32 persen pada
tahun 2002. Secara sepintas dapat disim_
pulkan bahwa selanra pedode tersebut
tidak ada strategi pembangunan ekonomi
yang bersifat interyensi terhadap tren yatrg
berjalan secara spontan sebagaimana
adanya selama ini.

Dad sisi ekspor netto iuga menun_
juklran ketidakstabtJan. pada tahun 2000
ekspor netto yang sebesar hampir 9 p.o.q
meningkat menjadi 17,51 pem€o rzhgg
2007, dan tulun menjadi 14 persen pede
tahun 2002. Prcfil ioi p* mea_unfuho
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tidak ada atau lemahnya sttategi petda-

gangarl ekspot-impot Jawa Teogah. Salah

satu, bahkan usaha yalrg utama dalam me-

wujudkan pettumbirhan ekonomi dan

peduasan kesempatan ke{a ialah memacu

investasi dan ekspor. Kedua-duanya

memiliki nilh'plier efect terhadap peduasan

kesempatan ketia, dan peningkatan

pendapatan per kapita. Dengan lro;t* latn,

peningkatan investasi dan ekspot meruPa-

kan koddor rtttma- menuiu petumbuhaa

ekonomi, petluasan kesempataa keria, dan

peningkatan pendapatan penduduk.

ANALISIS PDRB JAVA TENGAH
DARI TAHUN 1993-2003

PDRB Jawa Tengah Tahun 1993'2003

Betdasad<an Harga Konstan Tahun 1993

TBIN'I 8E$MEEDASARAIOIIHARGAIOIiISTAIIIA{il

tott

am

!.q)

0s

-oo0

-20s

.$00

+PERTANIATI
tAt{tf^Krm

',,',,.,JA8^

Gmfik 3

Ptopotsi PDRB Jawa Tengah dati

tahun 2001-2003 menuniukkan sektot

maaufaktur metupakan penyumbang

tetbesar diban.lingkan dengan pertanian dan

iasa semeniak betakhnnya kdsis ekonomi

tahuo 1997.Padt $afik 1 tedihat mulai ta-

huo 2001 hingga tahun 2003 sektot firanu-

faktur telah mengambil alih sektot iasa

sehagai penyumbang tetbesar Hal ini sangat

terkait deogao mulai membaiknya koodisi

ekonomi secas nasional walaupul pertum-

buhao ekonomi Jawa Tengah masih tetap

berada di bawah tata-t^ta. nasional. Sektor

iasa sebagai penyumbang terbesar. ba,gp

PDRB dad tahun 1993-2000 tetutama

ditopang oleh subsektot petdag ngafl,

restoran, dan hotel. Hany* saia dengaa

membaiknya kondisi ekonomi petlahan-

lahan sektot petdagangan .ligeset oleh sek-

tor manufaktur. Pettanian tidak menun-

iukkan kenaikan yang bemrti, bahkan dapat

dikatakan cenderung stagnao dad ahun ke

tahun dan., iika dilihat dad persentasetrya,

tata-tutr hanya mencapai 20 petsen pet

ahunnya.

Satu hal yang menadk iika diamati

antarl tahun 7997-1998 pada saat

tetiadinya ktisis ekonomi adalah adanya

penurlrnatr yang tidak &astis dialami oleh

sektot pertanian. Pettanian metupakan

sektor yang paling kecil tetkena dampak

krisis ekonomi. Tahun 1996-1997 sektor

PM JAWA TAEAH TATTX IIS.A lilR,t ISNN
msAE(Ar lnH lffirAr rAlll ln (u-r

JUTAEruI

HIAt{AN

,r JASA

B t94 f6 ffi fsI m s 2@ 2ml2m 206

Gtafik 1

PDRB JATEI{O TAHUI{ I''!-2OO! TEI{UiUT
PER,SENTAAI gUM BAN('AN PER SEKTOR

BERDASARKAN HAROA BERLAKU TAHUT 
'''I

r PERTA}iIAN

.llAl{.FAKnn
EJA]84

agtgtg trlsiEma zBm

t56

Gr:;fik2
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Tabel 1 Dampak Kdsis Ekoaomi Tethadap Sumbangan Subsektot pertanian Untuk
PDRB JawaTetgah Betdaserkan Harga Korrrt"o Tahun 1993

petanian sudah menuaj'rklraa peogrruun
dengan pettumbuhao menc apai -3,3 persen,

dan pada saat krisis hanyasedikit mengalami

penruunan menjadi 3,5 persen. Pada tabel

di bawah ini tampak pengaruh kdsis
ekononri tethtdap sektor pertaniail rtirinci

menufut subsektor.

Subsektor pettanian yang mengalami

imbas paling besar dengan adanya kdsis
ekonorni tahun 1997 -1998 adalah tarratrtan

petkebunan dengan tingkat pertumbuhan

mencapai minus 20,5 persen. Subsektor
pettanian yang justru rnenikmati betkah
dengan adanya, kdsis ekonomi adala,h

perikanan. Pada tahun 1996-1997 sektor
ini mencatat pettumbsfo2l mings, tetapi

pada saat datang kdsis ekonomi justu
mencatat pertumbuhan paling besar
dibandingkafl dengan subsektor larnnya

yaflg mencapai 5,8 pe$elr.

Sektor yang melasakan dampak pa-
ling besar darJ- adanyakrisis ekonomi adalah

sektor manufaktur, terutama industri dafl
pengolahan.Jawa Tengah selama ini dikenal

sebagai sentfa industri manufaktut yang
berodentasi ekspor sehingga ketika toirdi
kdsis ekonomi banyak sekali order dari luar

neged yang dibatalkan. Hal ini menyebab-

kan banyak usaha indutd manufaktur
tetsebut yang gol*g tikar. Di sisi yang lain,

banyak UKM di Jewa Tengah iustru
menikmati dampak adanya Lrisis katsna

nilai ekspor batang menjedi semakin
meningkat katena tingginya nil"i fi rkar ds[g
tethadap tupiah. Hatya, saia hel ini tidak
dapat menolong pettumbuhaa sektor
manufaktur secara umum yang diuadai
dengan penurunan t orrtriUorioya bagi
PDRB Jawa Tengah. Jika dilihat ke bela-
kang sebelum te{adinya ktisis ekonomi,
pada pedode 1996-1997 tingkat perrum-
buhan sektot manufaktur mencapai pet-
tumbuhan yang cukup tioggi yzrrtu 14.4

persen, tetapi ketika kdsis terjadi tutua
saogat dmstis dengan pertumbuhan minus
19.3 petsen. Tabel di bawah ini membe-
riLan gambaran pergaruh krisis ekonomi
terhadap sektot manufaktur yang ditinci
menufut subsektot

Subsektor yang mengalami pukulun
patins telak dengan adtrya krisis ekonorni
adalah bangunan. Hal ini tidaklah aneh
l<aterLa ketjka tojrdi krisis ekonomi semua

hatga bahan bangunan melonjak sangat ta-
jam sehingga banyak proyek bangunao yang
telpaksa ditunda, bahkaa tidak jadi dilak-
sanakan. Penurunan subsektor bangunao

tetgolong c"k"p besat karena mencapai mi-
nus 32,1 pe$en. Sektor iasa juga te*eoa
imbas cukup besar dari tdsis ekonomipede

tahun 7997 yang menyebabkan ringk-t

Subsektor Petanian 1996

Petumbuhan
199GDn

(dlm Demen)

1997

Pertumbuhan
1997-1998

(dlm nerspr"\
1998

Tanaman bahan

makanan
5.397.472 -\4 5.268.134 2r7 5.380.042

Tanaman perkebunan 675.823 1.4 62t+.sffi '20rs 496.475
Peternaknn 1.363.807 -0,2 1.360.569 -76.9 1.130.545
Kehutanan 562.822 -18.2 ffi3y2 -rz7 402.047
Pedkanan 548.108 -8.3 w2.432 5iE 531.522
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SubseLtot
manufaktut

1996

Petnrmbuhan
1996-1997

(dlm pe$en)
1997

Pe*umbuhan
1997-1998

(dlm persen)
1998

Pettambangan dan

oenesalian
5n.557 11,3 587.427 -7r1 545.663

13.709.758 -14.6 fi.7A7.062
Industri Penqolahan 133n.6+8

393.557 3,6 407.880Usftik, gas dan air

betsih
346.866 L3,5

2.139.6U -32,7 t.452.846
BanErnan 2.011.485

Tabel2 Dampak Ktisis Ekonomi Tethadap Sy1bangSn Subsektot M::Se*
Untuk pbng 

Jawa Tengah Betdasatkan H*ga I(onstan Tahun 1993

pertumbuhafl untuk menyumbangPDRB tu-

iun meniadi minus 12,9 petsen' Hat ini {ini
cu oleh lesunya be6agai bisflis dan melon-

ihy^be$agai harya bxang dan tadf ang-

tutaq perdagangan, dan patiu'is ta yoagit4a

anylok pada saat te{adinya lcisis ekooomi

Jika di4mati masing-masing subsek-

tot dari sektot iasa semuaoya mengalami

peoruururr karena *danya ktisis ekonomi'

iubsektor yang pating patah a,da.lah

keuangan, Persewaan, 
dan iasa petusahaafl

y"ng m.agd"Ei Peouflrrao htnggt 34'2

p*en. Mehmahnya nil"i urkar nryiah sam-

iA pra. ri* E€o&h Pada {srl tahrm 1998

y*g p"*rf t'eocaPaiRP 15'000'm P-
Lp-*rr.r*g doh Amerike mcoY6ahhtr

Jr"ktor keuangan, P€ci:Y'fl tarywnt

dan fasa Perusahaan sePi otdet.

PDRB Jawa Tengah

Berdasatkan Hatga

Tahun 1993-2003

Betlalnr

PDRB JAIEI{G ATAS DAEAR BERLAKU ilEiIURUT

rAPAtlGAt{ USAHA, rStr.200t (JUTA RUPIAHI

+-lrAMrFAKruR

JASA

craS Blt s1Fm20l &m

Gtafik 3

Tabel3 Darnpak Kfisis ntmmifc*aap SumbPgalt SubsektotJasa Untuk PDFA

Jawa Tengeh Bedrsr*ro Ha€a K"'F.t3o Tahun 1993

SubsektotJasa

I

Petdagangan, hot4
dan restoran

Pengangkuan dan

komunikasi_<
Keuangan, Persewaan

bangunan dan iasa

oerusahaan

ltffi
Perombuhan
{r*tn

(dhoetsen)
1997

Pettumbuhan
1997-1998

(dlm petsep)
1998

6,4 9.612.930 -9,0 8747846
9.034.3ro

3,6 1.766.846 -0,1 r765266
1.705.242

8,0 2.283.522 -3412 1502667
2.L14.567

4.420.089 -9,6 3995962
Iasa-iasa 4.306.56e z16

\
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Grafik 5.

PDRB Jawa Tengah jika diukur
betdasatkan hatga yang bedaku berbeda

dibandingkan dengan harga, konstan tahun

7993, keaga sektor membedkan kontribusi

dengan kisaran yang hampir sama. Tten dari

ketiga,sektor, jika diamtti dad rcntattg

waktu 1,993-2003, iustru mengalami
kenaikan secara absolut setiap tahunnya.

Hasil yang pedu mendzpltk^^ perhatian

adalah pada saat terjadi kdsis ekonomi

tahun 1,997-1998, ketiga sektor justru

mencatat kenaikan yang dapat dikatakan

luat biasa. Petanian merupakari sektor yang

mengalami kenaikan luar biasa dalam

mefl)'umbang PDRB bagi Jawa Tengah,

pa;da. smt krisis tetjadi iustru mengalami

kenaikan yang mencapai 39,6 persen

dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Demikian pula dengan sektot jasa yang
mencatat pertumbuhan sebesar 31,1 persea,

sedaagkan sektot manufaktut htnya,sedikit
mengalami kenaikan menjadi 17.7 persen.

Dimungkinkan paida saat toirdi kdsis eko-
nomi banyak orang yang kembali ke sektor

ptrtalrien dan ssk61 jasa karena adanya

PHK atau usahanya gulung tikar.

Penutunao pertumbuhan justru
te{adi pada t,hun 1998-1999, dengan

sektor pertaniaa den jasa mengalami
penrurmao mencapai 50 persen dibanding-

kan dengan periode sebehrmnva, sernentajra

sektor maoufaktu me[catat keruikrn yxag

cukup lumayan deogancapaiao 20j pemen-

Pada tahun 1999-2000 kembali terjadi
kenaikan petumbuhan pa& sektor perte-

niatr dan jasa dan sektor manufaktur kem-

bali mengalami penuruaan yang destis"
Asumsi yang mungkin bisa diajukaa uotut
menielaskan fenomena ini meagapa per-
tatian mengalami peningkatan adalah
keberhasilan panen pada pedode te$ebut
dan sektor jasakarena meningkatnya arus

perdagangan dan pariwisata ke Jawa
Tengah. Pa'da rcntang waktu 2000-2003

ketiga sektor justtu menunjukkan peru-
fuflan secara betsanraan tefutama pefta-
nian dibanding dengan periode sebelumnya.

PDRB Pet Kapita Jawa Tengah Tahun
1993-2003 Betdasatkan Harga Konstan
Tahun 1993 (Rupiah)

PDRB per kapitaJateng pada pedode

7993-7997 mengalami kenaikan yang cukup

besat dengan tata-tata kenaikan 4,5 persen

per tahunnya dan puncaknya toirdi pada a-
hun 1997 yang mencapai Rp 1.401.996, 00.

Adanya kdsis ekonomi 1 997-1 998 menyebab-

kanPDRB perkapita turun sangatdrastis &r
pettumbuhannya menjadi minus 13 petseo

Mulai tahun 1998 secara betangsur-angw

kondisi PDRB per kapita Jateog semrhra

Analisis Spasial Ekonomi Malcro Jowa Tengah ... (Eddy Kiswanto) is
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PDRB Pet Kapita Jawa Tengah Tahun

1993-2003 Betdasatkan flatga Betlaku

PM PE(APITA JATBE IA}Tfi t$$2OOt ATAS MEAR HANGA

EBLru(U-t RtFlAt0

s B1 g5 s ag7 Ee ES 20(x) 2001 2m &|

Gtafik 6

membaik Halinimeniadi bahwa

ekonomi rrukro mulai mernbaik daa tahun

2003 PDRB per kapitaJawa Tengah kembali

mencapai angka teturlggl sebagaimana yang

perrlah dicaPai Pada tahun 1997'

Sebagaimana diutaikan sebelumnya,

Jaura Teogah dikategodkan sebagai kelom-

pokRR (tendah-rendah) iika diukur dengan

"*irUaPDRB 
per kapia dan pertumbuhan

ekonomi karcoa benda di baurah r:g.gla

nasional. Tabel 4 di bewah membetiken

gambamn tagaimroa Posisi Jawe Togeh

dibandingbao d€ogao propinsi hio di ry"
Jawayangt€myaa 

mendr&ki PGii E iog

,tlrit fika dilihat dari PDRB pet kapita

berdasatkan hatga konsua tahuo 1993' Selain

Jawa Tengah, PDRB Pet kaPia m:ng-
-*rtit 

g ptopinsi lain, sepertiJewaTllrurr,Jzwe

Bxat, danDIY iug" bemda di basah ree

ma nasional. Hanya DKI dafl Baliymg dhi

PDRB per kapianya melebihi tatr mskxal

dad ahun 1993-2003. Rata-aa PDRB pet

kapita nasional berdasatkan h*ga b€d2lilr

tahun 1993 mengilarni penruuoan yaf,g

culup besar pada masa krisis ekonomi ahua

lggi, pertumbuhmil:r1a turun hingga

mencapai minus 17 persen. Angla Peflrflxoao

ini melebihi Penruruuro yang diala"mi oleh

Jateng yaog mencaPai minus 13 perso'

Grafik 7

Apabila diamati rlenurut hatga

betlaku, PDRB per kapita Jawa Tengah

menuniukkan ttefl yang selalu naik dad

tahun 19%-2A$ deagan Pertumbuhan

r^tr-raltr-19 persen per tahunnya. Pettum-

buhan tetti.gs t*i"di pada tahuo"1997

yaog dapat mencapai 38 petseo dan teten-

dah pada ahun 2002 yatghanya, mencapai

11 persa- Data PDRB per kapita meriurut

h*g" berlaku ini sangat berbeda bita

dibaodingkan dengan data PDRB pet kapita

metrrlfirt harya konstan tahun 7993 l<arena

adanya petbedaan nilai tukat rupiah dan

tfukat inflasi yang teriadi. PDRB pet kapita

betdasarkan harga bedaku kurang sensitif

uotuk menganalisis dampak krisis ekonomi

tethadap kondisi petekonomian baik untuk

ptopinsicrauPun nasional. Hal ini disebab-

kan data yang ada mempedihatkan bahrva

pada saat kdsis ekonomi tetiadipada tahun

1997-1 998 iustru teriadi' pertumbuhan

PDRB pet kapitaJawa Tengah yang cukup

besat, yatta2} perseil. Untuk mendapatkan

hasil yang lebih tepat, biasanya digunakaa

PDRB pet kapita berdasarkan hargt

konstan tahun 1993 katena lebih sensitif

untuk melihat pengatuh dampak tethadap

kondisi makto ekonomi.

*
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Sepeti halnya pada PDRB per kapita

berdasadran harga konstan tahuu 1993, nitqt

PDRB per kapitaJavra Tengah meturutba€a
bedaku juga dikategodkarr sebagar kelompok
paling tendah katena nilainya besda di bavrah

ntz-tt@, nzsionaL Thbel 5 di bawah membed-

kan gambaran bagtirrranaposisiJawa Tengah

dibandingkan dengan propinsi lain di pulau

Jawa. Tarrpak hasilnya tidak be$eda, dimana

Jawa Tingah tetap menduduki posisi paling

bawah jika dibandingkan dengan propinsi Iain

di Jawa. Provinsi yang melebihi tuta-tata,

nasional hanya, DKIJalffra saia, sedangkan

Bali betada di bawah tuta+.^t^ nasional.
Padahal jika rlilihzl PDRB per kapita Bali
betdasarkan harga konstan tahun 7993,

angkanya melebihi tarlra-raita nasional

Gross Domestik Product(GDp) Nasio-
nal Tahun 1997-2002

PoB.ntrsr GDP ]hslonel Mcnunrt Scklor
Trhun 1007.2002 Monunrt Hrryt Xoltltrn Tthun lg93

t0.0

5.0

0.0

'5.0

-10.0

.15.0

-2{,.0

&rlrnbn

iftrut ldrr

&tr

-x- TdslGOP

Grafik 6

Dampak kdsis ekonomi tahun 1gg7-
1998 tethadap GDp dapat dilihat dari
besatnya persentase sumbangan sektot
peftadan, manufaktur, dan jasa. Berbeda
d€ogao pola PDRB di Jawa Tengah yang
sebr maoufaktunya paling teqpengaruh
deogaa a,dal,ye kdsis ekoaomi, ,"""ru
nasional sektot yang mengalami darnpak
paling besar addah sektot jasa. penuunan

yang te{adi pada sektor iasa mendekati
angka 17 pemeo (16.5 petsea). Jika rtiarnafi

selarna kurull waltu 5 tehrm sercIeh krisis
ekonomi terjadi, sektot jase mengalami
peningkataa petumbnhan yang paling
ti"Sg, tnengungguli sektor maou$lorr dan
pettaniaa. Sektot pertaniaa memiliki
elastisitas yang tinggr pada saat tetladi krids
ekonomi. Hal ini tampak dari kecilnya
penuruflafl yang dialami oleh sektor
peftaoian jika dibandingkan dengln sektor
laia, sektor pertanian hatya mengalami
penurunan 1,3 petsen, Hanya saja s"latna
kutun 5 tahun setelah ktisis, sektor
peftaniari cenderung stagnan.

PROFIL KEMISKINAN DI JAWA
TENGAH

Penghitungan jumlah dan persentase

peduduk miskin pertama kali dilakukan
oleh BPS pada tahun 1984. pada saat itu,
penghitungan jurnlah dan persentase
penduduk miskin mencakup pedode 1,976_

Tabel4 Persentase GDP Menuut sektor Tahun rggl-2002
Berdasarkan Hxga Konstan Tahun 1 993

Sektot 1997 1998 1999 2000 2401 2W2
Petanian 1.0 -1.3 2.2 1.9 1.0 1.7
Manufaktut 5.2 -14.0 2.0 5.9 3.3 3.7
Jasa 5.6 -16.5 -1.0 5.2 4.6 tL4
Total GDP 4.7 -L3.1 0.8 4.9 3.4 3.7

Analisis Spasial Ekonomi Malro Jawa Tengah ,.. (Eddy Kiswanto) tlr



PROYTNSI t999 Der8etr 2000 Def8ell 2001 DelSen 2002 Det€Gn 2003 DCf3€N

DKI 379,6 3.39 416,1 4.96 247,5 5.14 286.9 3.42 294-7 3.42

IAWABARAT 8.393.4 19.78 6.658.4 15.40 5.532.3 15.34 4-938.2 13.38 4.889,9 12.90

JAVA
TENGI\II 8.755,4 28.46 6,5ilt.6 2L.16 6.856J zz.vt 7308.3 73.06 6,980,0 2L18

DTY 789,7 26.00 1.035,8 33.39 767.6 24.53 635.7 20.14 636.8 19.86

IAWATIMUR 10.286.5 29.47 7"8454 22.70 7-508.3 21.64 7JO1.2 21.97 7.578.4 20.93

BALI 257.8 8.53 776,8 5.68 248,4 7-87 ?21,8 6.89 246.1 7.34

NASIONAL 41.974.6 23,43 38J43J 19.14 37.867.0 18.{1 :]8394.0 18.20 37339,4 t|.42

Tabel5 Jurnlah dan Persentase Penduduk Miskin diJawa Tengah Dibandingkan

dengan Propinsi lain di Pulau Jawa Tahun 1999"-2003 (dtrn tibuan)

Gtafik 7

1981 dengao merggunakan data modui

konsumsi Suseaas. Metode penghitungan

pennduduk miskin yang dilakukan oleh

BPS seiak pertama [x[i hingga saat ini

menggunakan pendekatan yang sama, yaitu

basic nuds. Dengan peadekatan ini, kemis-

kinan didefinisikan sebagai ketidakmam-

puan dalam memenuhi kebutuhan dasar

Dengan kata lain, kerniskinan dipatrdang

sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi

untuk memenuhi kebutuhan m4kanan

tL(\t\\r$ Ron-makanari Tang betsifat

mendasat (BPS, 2002)'

Profil penduduk miskin di Jawa

Tengah dad tahun L999-2003 t^tl4.atl
persentasg per ahunny t adalah 23,3 petsen

dari total penduduk Secata absolut iumlah

penduduk miskio di Jawa Teogah mendu-

duki petingkat kedua terbanyak diban-

dingkrn dengan ptopinsi lain di Pulau Jawa,

sedang\an iumlah penduduk miskirl terba-

nyak adalah Jawa Timru. Pada tabel di ba-

wah dapat diketahui pula bahwt angka'

l"6iskinan telatif di Jawa Tengah pada

tahun 2002-2003 menemPati angka

te*inggr dibandinglan dengan ptoprnsi)arn

PBSENTASE PEI{)UUJK MISKN ME'lURlIt DABAH TArtt{ 1999-2003

B 1999

El 2000

Et 2001

a2002

E 2003

JAWA

BARAT

JAIAA DIY

TENGAH

JAWA

TIMUR
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di Jawa, bahkan melebihi mgl<a rata_ruta
nasional, padahal dad tahun lggg_2001

JawaTengah masih berada di bawah Jawa
Timut Hal ini menunjukkan angkakemis_
kinm rnasih cukup rngg dan dalat ditadk
kesimpulan bahwa progtam untuk meflgen_
taskan kerniskian kurang berjalan secara
efektif di Jawa Tengah.

Dari hasil analisis secara keselu_
tuhan, Jawa Tengah menempad posisi
tetbawah dibandingk", propirri tain ai
Pulau Jawa, baik ditinjau dad vatiabel
PDRB, pettumbuhan ekonomi, maupun

i*l?h penduduk miskin. Oleh karena itu,
pemerintahJawa Tengah hatus lebih serius
dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat dengan membedkan kemuda_

han untuk arelakukan usaha. Industri kecil
dan kerajinan merupakan ptoduk vtama

Jawa Tengah yang rnempunyai rtrlai jaal
cukup tinggi dan sudah dikenal di luar
neged. Komitmen pemetintah ptopinsi

dengan sunguh-sungguh dalam upaya fire_
majukan sektot UKM (Usaha f."l aun
Meaengah) pada giliranny a akan*.*br*r'"
h.U+ryr a"-nak positif, seperti peny e.rtp^n
tenaga ketja, mengwangi jurnlali p.ndrrdok
miski., dnn 6soing[atkan pettumbuhan

3konomi 
Pedu kerya keras untuk mengejar

ketettiaggalan dengan propinri Li.,,
terutam4 yang diJawa yang semakin nraju,
sehingga Jawa Teogah tidak menjadi infe_
dor atas kekuangan ditiaya. perumusan

lttut"gi 
pembangunan 

Jawa Teogah harus
dilakukan dengan meogguaakaa pende_
katan "komparas i,, (comparatioa modcl).
Pendekatan modal kompatasi ini bertujuan
untuk rnemahami spategr pembanguseo di
propinsi-propinsi lain sehingga dapat
mempetkaya Ptoviasi Jawa Tengah .t^t^-
merumuskan sftategi pembangunannra.
Semangat untuk dapat bersaing dengan
daerah lain hatus dimaknai 

""*t -.-"_
jukan rnasyat akatnya,sehingga dapat berdiri
sejajat

PETA JUMLAH PENDUDUK MISKIN DI JAWA-BALI
TAHUN 1999 - 2003

Analisis Spasial Ekonomi Malcro Jawa Tengah ... (Eddy Kiswanto) r5l
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